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MOTTO 

 

“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang sudah mampu ba’at 

(menikah), maka menikahlah! Sebab, menikah itu lebih mampu menundukkan 

(menjaga) pandangan dan memelihara kemaluan. Namun, siapa saja yang tidak 

mampu, maka sebaiknya ia berpuasa. Sebab puasa adalah menekan nafsu 

syahwat baginya.”  

(HR. Muslim) 

 

 

 

“Mereka yang ingin berhenti belajar dan menuntut ilmu akan menjadi pemilik 

masa lalu, tetapi mereka yang terus giat belajar akan menjadi pemilik masa 

depan” 

(Gus Miftah) 
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ABSTRAK 

 

Indra. 2023. Pelaksanaan Bimbingan Pranikah untuk Mencegah Stunting Sejak Dini di 

KUA Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi/Fakultas: 

Bimbingan Penyuluhan Islam/Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Khaerunnisa Tri 

Darmaningrum, M.Pd. 

Kata Kunci: Stunting, Bimbingan Pranikah 

 

 Kekurangan gizi merupakan salah satu masalah yang cukup berat di Indonesia. 

Masyarakat memahami pola makan gizi seimbang yang disebabkan tidak cukup makan 

dalam jangka waktu yang lama serta yang dikonsumsi tidak cukup bergizi, pola asuh anak 

serta perilaku hidup dan sehat, namun belum maksimal dalam mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga masih banyak terjadi permasalahan gizi terutama 

stunting. KUA Kecamatan Siwalan merupakan lembaga yang telah aktif melaksanakan 

bimbingan pranikah yang terletak di Jln. Raya Siwalan No. 16 Desa Siwalan. Bimbingan 

pranikah merupakan sesuatu layanan bimbingan khusus yang dioperasikan oleh pihak 

KUA kepada calon pengantin sebelum menikah. Tujuan bimbingan pranikah adalah 

untuk meminimalisir angka perceraian, mencegah pernikahan dini dan upaya membina 

keluarga sakinah. 

 Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana masalah 

stunting di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Bagaimana pelaksanaan 

bimbingan pranikah untuk mencegah stunting sejak dini di Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. Bagaimana manfaat yang diperoleh calon pengantin dari 

pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

Dalam memahami persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 

jenis penelitian lapangan (field research). Sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian KUA Kecamatan Siwalan sedangkan objek penelitian calon 

pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah untuk mencegah stunting sejak dini. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan stunting di Kecamatan Siwalan 

cukup tinggi tetapi masih terkendali. Kebijakan percepatan penurunan stunting sudah 

mumpuni baik tingkat pusat, provinsi, kabupaten bahkan sampai tingkat kecamatan. 

Namun dalam penerapannya mengalami kesalahan meliputi: pola asuh, pemenuhan gizi 

dan status ekonomi. Dengan adanya program dari BKKN meliputi: BIAN (bulan 

imunisasi nasional) salah satu tujunnya untuk mengurangi penurunan daya tahan tubuh 

anak dengan menyelaraskan kegiatan vaksinasi tambahan campak rubela. Sedangkan 

Pelaksanaan bimbingan pranikah pada kedua calon pengantin terdapat dua tahapan, 

tahapan yang pertama sebagai berikut: pendataan, perencanaan, serta evaluasi. Sedangkan 

tahapan yang kedua tahapan pelaksanaan bimbingan pranikah sebagai berikut: subjek, 

objek, materi, metode dan teknik, serta media. Bahwa program bimbingan pranikah di 

KUA Kecamatan Siwalan hanya di evaluasi terlaksananya bimbingan, sedangkan 

evaluasi hasil belum terlaksana. Adapun faktor yang mendukung terlaksananya 

bimbingan yaitu pembimbing yang mumpuni serta peserta tertib. Sedangkan faktor 

menghambatnya yaitu keterbatasan waktu, minimnya tenanga pembimbing serta tingkat 

pendidikan berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kekurangan gizi merupakan salah satu masalah yang cukup berat di 

Indonesia. Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis yang disebabkan 

tidak cukup makan dalam jangka waktu yang lama serta yang dikonsumsi tidak 

cukup bergizi. Melalui data Riset Kesehatan, angka stunting sebesar 30,8%. 

Angka tersebut masih terlihat tinggi dibandingkan dengan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional ialah sebesar 19% di tahun 2024.1 

Stunting bisa disebabkan gagal tumbuh pada bayi (0-11 bulan) dan balita (12-

59 bulan) terutama karena kekurangan gizi kronis dalam 1.000 hari kehidupan. 

Pada kasus ini, dari mulai dalam kandungan, bayi mengalami kekurangan gizi 

selama beberapa hari pertama kehidupan, namun keterlambatan perkembangan 

tidak muncul sampai usia 2 tahun.2 Hal ini mengganggu pertumbuhan pada 

anak-anak sehingga tinggi badan dibawah normal. Selain itu, juga 

mempengaruhi perkembangan jaringan otak dan kecerdasan. Stunting menjadi 

problem karena berkaitan dengan meningkatnya faktor resiko terjadinya 

kesakitan dan kematian sehingga perkembangan motorik terlambat dan 

pertumbuhan mental.3 

 Sebagaimana Wakil Menteri Agama, Zainut Tauhid Sa’id menerangkan 

 

1 Nur Oktia N, Stunting Pada Anak Penyebab dan Faktor Resiko Stunting di Indonesia, Jurnal 

Qawwam, Vol. 14, No. 1, 2020, hlm. 19. 

2 Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI), Stop Stunting Dengan Konseling Gizi, (Jakarta: 

Penebar Plus, 2018), hlm. 8. 

3 Betty Yosephin, dkk, Buku Pegangan Petugas KUA Sebagai Konselor 1000 HPK Dalam 

Mengedukasi Calon Pengantin Menuju Bengkulu Bebas Stunting, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), hlm. 61. 
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bahwa Kementerian Agama sedang berupaya menjalankan program 

pencegahan stunting di Indonesia. Salah satunya dengan membuat modul 

panduan pranikah atau dikenal dengan Bimbingan Perkawinan.4 Pencegahan 

stunting sejak dini diwujudkan melalui kerjasama antara Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan dengan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN). Kerjasama ini merupakan bagian dari program 

membangun ketahanan keluarga dan pencegahan stunting. Sebagaimana Ditjen 

Bimas Islam Kementerian Agama, Muharam Marzuki menerangkan untuk 

membangun ketahanan keluarga dan mencegah stunting dibutuhkan kerjasama 

dengan Kementerian Kesehatan, Kementerian Tenang Kerja dan Kementerian 

Koordinator Perekonomian.5 

 Program bimbingan pranikah sudah lama berjalan di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Siwalan. Program tersebut meliputi pemberian 

materi tentang membangun keluarga sakinah dan kesehatan reproduksi. 

Bimbingan pranikah merupakan sesuatu layanan bimbingan khusus yang 

dioperasikan oleh pihak KUA kepada calon pengantin sebelum menikah. Hal 

ini dilakukan untuk mencegah stunting akibat pernikahan dini, menikah 

sebelum 19 tahun dapat menyebabkan gizi anak yang lebih rentan memiliki 

anak tinggi badan pendek, ukuran badan kurus dan gizi buruk.6 

 

4 M. Rusydi Sani, Cegah Stunting Kemenag Siapkan Jaringan 5.901 KUA Untuk Bimbingan 

Pranikah, https://kemenag.go.id./real/cegah-stunting-kemenag-siapkan-jaringan-5.901-kua-untuk-

bimbingan-pranikah-n39gn (Diakses Minggu pukul 10.00 WIB, 18 September 2022). 

5 Insan Khoirul Qolbi, Kemenag BKKBN Sinergi Cegah Stunting melalui Bimbingan 

Perkawinan https://kemenag.go.id/kemenag-bkkbn-sinergi-cegah-dini-stunting-melalui-

bimbingan-perkawinan-ze8y9 (Diakses Kamis, pukul 10.50 WIB, 29 Desember 2022). 

6 Nur Atmilati K & Nuryanto, Hubungan Usia Ibu Menikah Dini Dengan Status Gizi Balita di 

Kabupaten Temanggung, Jurnal of Nutrition College, Vol. 6, No. 1, 2017, hlm. 1. 
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 Hubungan bimbingan pranikah dengan masalah stunting, usia saat 

pertama kali menikah merupakan satu faktor kunci yang mempengaruhi 

kesuburan, dapat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam jangka panjang. Stunting adalah gangguan 

perkembangan yang disebabkan oleh malnutri berulang yang berhubungan 

dengan asupan makanan kronis.7 Salah satu persiapan pranikah adalah 

mengecek status gizi, khususnya calon pengantin perempuan, untuk 

mendeteksi secara dini masalah gizi dan mempersiapkan calon pengantin untuk 

kehamilan yang sehat. Pemeriksanaan ini dapat dilakukan dengan pengukuran 

indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar lengan atas (LILA).8 

 Kasus di Kecamatan Siwalan cukup tinggi namun masih dapat terkendali, 

berdasarkan data yang didapatkan dari Puskesmas Siwalan pada bulan 

desember tahun 2022 terdapat 2: jumlah baduta (balita dua tahun) dan jumlah 

balita dari jumlah 13 desa seluruh Kecamatan Siwalan.9 Desa Tengengwetan 

dalam jumlah balita dua tahun (baduta) tertinggi sejumlah 15 bayi, dalam hal 

ini mengalami permasalahan stunting diantara penyebabnya dari implementasi 

nyata dari faktor ekonomi terhadap pemenuhan gizi yang kurang bergizi. 

Adapun pemicu dari gizi buruk dan juga faktor yang menyangkut sanitasi, 

sehingga perlu dilakukan identifikasi secara keseluruhan sehingga bisa 

tertangani. Hal ini juga diungkapkan oleh Elok Asmara, Amd. Gz budaya 

selepas melahirkan “Ngapi’i” yaitu ibu yang melahirkan hanya dibolehkan 

 

7 Nur Afni Alfiana Hanifah, Hubungan Pernikahan Usia Dini dengan Angka Kejadian Stunting 

pada Balita di Kelurahan Mekarsari, Jurnal Gizi IImiah, Vol. 9, No. 3, 2022, hlm. 1. 

8 Observasi Pribadi, Puskesmas Siwalan, 24 Januari 2023. 

9 Observasi Pribadi, Puskesmas Siwalan, 24 Januari 2023. 
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makan-makanan tertentu sebelum 40 hari kelahiran, tidak boleh makan yang 

amis-amis seperti ikan, daging dan telur, menjadi pemicu tingginya stunting di 

Kecamatan Siwalan bahkan sampai tingkat Kabupaten Pekalongan.10 

 Penyebab stunting akibat pernikahan dini juga berkaitan dengan pola 

asuh. Hal ini juga diungkapkan oleh Bupati Pekalongan Fadia Arafiq, SE. MM 

dalam kegiatan dialog rembug stunting. Salah satunya terdapat persamaan 

untuk mencegah stunting denga yang memberikan arahan kepada kader 

posyandu dan memberikan materi dan arahan untuk bersama-sama mencegah 

stunting melalui kegiatan posyandu.11 Menurutnya, faktor dalam gaya 

pengasuhan juga penting, dengan cara mengubah pola asuh untuk mengurangi 

resiko stunting.12 Bagi orang tua yang bekerja dan menitipkan pengasuhan 

anak bersama nenek atau pembantu. Hal ini menyebabkan perhatian terhadap 

makan anak menjadi berkurang. Oleh karena itu, perlu adanya kontrol terhadap 

pola asuh yang dijalankan untuk mencegah stunting.  

 Pencegahan stunting menjadi tanggung jawab kedua calon orang tua 

sehingga perlu menentukan waktu melahirkan, jumlah anak dan jarak antar 

kelahiran.13 Selain itu, setiap pengantin baru berhak mendapatkan pelayanan 

kesehatan keluarga berencana dan pola asuh yang benar untuk mencegah 

lahirnya anak stunting. Calon ibu perlu mengetahui gejala stunting yaitu 

perkembangan otak yang kurang optimal pada anak, gangguan pertumbuhan 

 

10 Elok Asmara, Amd. Gz, Wawancara Pribadi, Puskesmas Siwalan, 24 Januari 2023. 

11 Observasi Pribadi, Tengengwetan, 20 September 2022. 

12 Aristiana, Turunkan Stunting Pemkab Luncurkan Dapur Sehat Atasi Stunting Berkembang 

https://pekalongankab.go.id/public/website/berita/2339-turunkan-stunting-pemkab-luncurkan-

dashat-berkembang  (Diakses Jum’at pukul 15.00 WIB, 16 September 2022). 

13 Ruki Endah Maya K, Amkg, Ahli Gizi Puskesmas Siwalan, Wawancara Pribadi, Siwalan, 

29 Desember 2022. 
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dan metabolisme tubuh anak. Seiring bertambahnya usia, mereka juga berisiko 

sakit dan kurang produktif. Ada banyak faktor yang menyebabkan 

keterlambatan perkembangan, antara lain malnutrisi sebelum dan selama 

kehamilan, ibu muda yang kekurangan gizi saat menikah dan hamil berisiko 

memiliki anak yang kerdil.  

 Drs. Uhoni selaku Kepala KUA Kecamatan Siwalan mengutarakan 

mengenai pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Siwalan dibagi 

menjadi dua yaitu bimbingan pranikah mandiri serta bimbingan pranikah tidak 

mandiri.14 Pelaksanaan bimbingan pranikah mandiri ketika dilaksanakan yang 

mendaftar minimal 2 pasang calon pengantin, sedangkan bimbingan pranikah 

tidak mandiri dilaksanakan oleh 4 KUA dijadikan satu meliputi: KUA Siwalan, 

KUA Wiradesa, KUA Wonokerto dan KUA Sragi. Bimbingan dilakukan di 

aula pernikahan selama 2 hari dan di Kemenang Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Tujuan terselenggaranya bimbingan merupakan sebagai ikhtiar 

untuk menjelaskan gambaran hakikat pernikahan dan arti pernikahan sejak 

dini. Adapun tujuan di KUA Kecamatan Siwalan membantu calon pengantin 

agar saling menerima dengan penuh kasih sayang mengarungi dalam bahtera 

rumah tangga dengan berbagai permasalahan.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Pranikah 

untuk Mencegah Stunting Sejak Dini di KUA Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan” dengan alasan yaitu: Bimbingan pranikah adalah hal 

 

14 Drs Uhoni, Kepala KUA Kecamatan Siwalan, Wawancara Pribadi, Siwalan, 02 November 

2022. 
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yang urgent untuk calon pengantin dalam mempersiapkan diri secara fisiologis 

maupun psikologis. Selain itu, penelitian ini diperlukan untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin di KUA 

Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti mampu 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana masalah stunting di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah untuk mencegah stunting sejak 

dini di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana manfaat yang diperoleh calon pengantin dari pelaksanaan 

bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian diharapakan antara lain: 

1. Untuk mengidentifikasi permasalahan stunting di Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. 
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3. Untuk mengetahui manfaat dari pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon 

pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Setelah Penelitian ini dilakukan maka, selanjutnya berharap agar 

penelitian dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis yaitu: 

1. Secara Teoritis 

 Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi. Berupa 

wawasan mengenai bimbingan pranikah bagi Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan khususnya Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. Selain itu, 

bagi peneliti selanjutnya bisa menambah referensi untuk penelitian dengan 

tema yang sama. 

2. Secara Praktis 

  Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi masukan dan evaluasi 

untuk pengelola di KUA Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan guna 

meningkatkan potensi dan kualitas pelayanan bimbingan pranikah bagi 

calon pengantin. Serta memberikan manfaat praktis untuk calon pengantin 

yang mengikuti bimbingan pranikah. Agar dapat menerapkan materi yang 

sudah diperoleh di kehidupan sehari-hari. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

 Dalam penelitian ini, peneliti mencari buku yang berhubungan, 

dimaksudkan agar memperjelas penelitian skripsi ini. 

a. Bimbingan Pranikah 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan buku karangan Prof. 

Dr. Bimo Walgito berjudul “Bimbingan dan Konseling Perkawinan”. 

Buku ini mendeskripsikan secara mendalam mengenai pengertian, 

tujuan, latar belakang, dan syarat-syarat perkawinan. Serta peranan 

umur, faktor psikologis, peranan agama, peranan komunikasi dalam 

perkawinan, hubungan seksual, ejakulasi prematur, impotensi, 

frigiditasi dan tujuan perkawinan. Dalam buku ini menjadi rujukan 

dasar dalam penelitian ini karena memuat secara mendalam mengenai 

bimbingan perkawinan. Menurut Bimo Walgito bimbingan adalah 

bantuan yang diberikan pada individu, untuk mengembangkan 

kemampuanya secara baik agar dapat memecahkan masalah dengan 

sendiri dan menyesuaikan diri dengan baik.15  

 Dalam buku lain yaitu Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat 

Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenang RI 

berjudul “Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin”. 

Buku yang diberikan ini yang telah mendaftarkan diri menikah, bahwa 

kedua calon pengantin harus mengikuti bimbingan terlebih dahulu. 

 

15 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, Yogyakarta: ANDI, 2017), hlm. 6. 
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Pembahasan dalam buku ini membangun keluarga sakinah, pengelolaan 

konflik keluarga. Unsur-unsur yang diperlukan untuk terselenggaranya 

proses bimbingan pranikah yaitu sarana pembelajaran, materi dan 

metode, narasumber, pembiyaan dan sertifikat.16 

b. Stunting 

1) Pengertian Stunting 

Stunting biasa disebut kerdil, kondisi tubuh anak lebih kecil 

dari anak-anak lain seusianya. Menurut United Nations 

International Childer’s Emergency Fund (UICEF) stunting 

didefinisikan sebagai presentase anak-anak usia 0 sampai 59 bulan, 

dengan tinggi bawah minus diukur dari standar pertumbuhan anak 

keluaran World Health Organization (WHO).17 Hal ini terjadi 

karena asupan makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. 

Malnutrisi dapat terjadi selama masa bayi dalam kandungan dan 

setelah lahir. Dampak dari malnutrisi dapat diketahui setelah anak 

berusia 2 tahun.18 

2) Faktor-Faktor Penyebab Stunting 

Faktor yang mempengaruhi stunting, antara lain latar belakang 

pendidikan orang tua dan kondisi ekonomi orang tua. Pendidikan 

 

16 M. Lutfi Hakim, Kursus Pra-Nikah: Konsep dan Implementasinya (Studi Komparatif) 

Antara BP4 Kecamatan Pontianak Timur dengan GKKB Jemaat Pontianak), Jurnal Al-Adalah, 

Vol. 13, No. 2, 2016, hlm. 145. 

17 Humas Sardjito, Kenali Penyebab Stunting Anak, https://sardjito.co.id/2019/07/22/kenali-

penyebab-

stuntinganak/#:~:text=menurut%20UNICEF%2C%20stunting%20didefinisikan%sebagai%20pert

umbuhan%20anak%20keluaran%20WHO (Diakses Kamis pukul 13.45 WIB, 05 Januari 2023) 

18 Atikah & Fahrini, dkk, Study Guide Stunting dan Upaya Pencegahannya Bagi Mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: CV Mine, 2018), hlm. 11. 
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orangtua terutama tingkat pendidikan pengasuh anak sangat 

diperlukan mulai dari pembelian hingga penyajian makanan. Jika 

pendidikan orang tua rendah akibatnya tidak mampu untuk memilih 

makanan keluarga yang memenuhi syarat gizi seimbang.19 Kondisi 

ekonomi berkaitan dengan kemampuan keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan asupan yang bergizi, status ekonomi yang mempengaruhi 

proses pertumbuhan dan pendapatan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat disimpukan bahwa faktor penyebab stunting 

meliputi: Faktor ekonomi, tingkat pendidikan, kesehatan, ASI, 

penyakit infeksi, panjang badan dan berat badan. 

3) Ciri-ciri Anak Stunting 

Untuk mengetahui apakah anak terjangkit stunting maka perlu 

mengetahui ciri-ciri anak stunting agar dapat dicegah sejak dini:20 

pubertas terlambat, pertumbuhan tidak maksimal. Pertumbuhan gigi 

terlambat dan wajah terlihat muda dari usianya. 

4) Dampak Stunting 

Dampak stunting dibagi 2 yaitu dampak jangka pendek dan 

jangka panjang. Dalam jangka pendek, stunting menganggu 

perkembangan otak, pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme. 

Selain itu, stunting dapat menyebabkan anak kehilangan 

kecerdasan, kurang berprestasi secara akademis dan tidak dapat 

 

19 Nelvi Putri & Nurlinawati, dkk. Gambaran Tingkat Pendidikan dan Tinggi Badan Orangtua 

Balita Stunting Usia 24-59 Bulan, Jurnal Ilmiah Ners Indonesia, Vol. 2, No. 2, 2021, hlm. 26.  

20 Ibid. h. 12. 
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melanjutkan sekolah. Sedangkan dalam jangka panjang yaitu mudah 

terserang penyakit seperti: penyakit jantung, kanker dan stroke. 

5) Pencegahan dan Penanggulangan Stunting 

Upaya penanggulangan gizi buruk dapat dilakukan dengan 2 

cara yaitu pencegahan dan penanganan. Pencegahan dipahami 

sebagai adanya sistem kesadaran mengenai pangan dan status gizi. 

Kemudian penanganan gizi buruk, dimulai dengan akses ke fasilitas 

kesehatan memadai dengan pelayanan yang baik.  

2. Penelitian Terdahulu 

 Sebelum meneliti, peneliti berupaya mencari sejumlah pustaka yang 

relevan baik berupaya buku, majalah, koran dan lainnya. Peneliti dapat 

memperluas teori yang tersedia meninjau penelitian yang sedang 

dilakukan, Adapun persamaan dan perbedaan karya peneliti lain dengan 

peneliti sebagai berikut: 

 Pertama, Skripsi Wiwik Hidayatun Nadhifah, tahun 2020 berjudul 

“Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, 

dan tindakan pencegahan stunting pada perempuan pra-nikah di Bangkalan 

Madura”, Jurusan Keperawatan, Universitas Airlangga. Persamaan dengan 

penelitian terdahulu yakni sama-sama membahas tentang pencegahan 

stunting terhadap calon pasangan pranikah dan menggunakan jenis 

penelitian empiris. Perbedaannya yakni metode penelitian yang terdahulu 

menggunakan metode eksperimen quasi, sedangkan peneliti menggunakan 
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metode kualitatif.21 

 Kedua, Skripsi Umi Makhtum, tahun 2019 berjudul “Pelaksanaan 

bimbingan pra nikah untuk mengembangkan pemahaman hak dan 

kewajiban suami istri bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang” Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Pekalongan. Persamaan dengan penelitian terdahulu 

yakni sama-sama membahas tentang pelaksanan bimbingan pranikah. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah fokusnya 

memberikan pemahaman hak dan kewajiban kedua pasangan, sedangkan 

penelitian ini fokus pada pencegahan stunting.22 

 Ketiga, Skripsi Putri Anita Ningsih, tahun 2019 berjudul “Hubungan 

stunting dan pengetahuan ibu terhadap karies pada balita di Desa 

Dukuhmaja Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes” Jurusan 

keperawatan gigi Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang. Persamaan 

dengan penelitian terdahulu yakni fokus penelitian yang sama membahas 

stunting. Perbedaan penelitian terdahulu adalah metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan regeresi liner, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.23 

Keempat, Skripsi Mufidatun Chasanah, tahun 2018 berjudul 

 

21Wiwik Hidayatun Nadhifah, “Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan stunting pada perempuan pra-nikah di Bangkalan 

Madura” (Madura: Skripsi Universitas Airlangga, 2020). 

22 Umi Makhtum, “Pelaksanaan bimbingan pra nikah untuk mengembangkan pemahaman hak 

dan kewajiban suami istri bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang” 

(Pemalang: Skripsi Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2019). 

23 Putri Anita Ningsih, “Hubungan stunting dan pengetahuan ibu terhadap karies pada balita di 

Desa Dukuhmaja Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes” (Brebes: Skripsi Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Semarang, 2019). 



13 
 

 

“Pelaksanaan bimbingan pra nikah dalam mewujudkan keluarga sakinah di 

KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta” (studi kasus BP4 

Gondokusuman), Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Persamaan dengan penelitian 

terdahulu yakni membahas tentang pelaksanaan bimbingan pranikah. 

Perbedaan penelitian terdahulu yakni tempat bimbingan pranikah 

dilaksanakan di BP4, sedangkan penelitian ini di KUA Kecamatan 

Siwalan.24 

Kelima, Skripsi Renaning Tyas, tahun 2021 berjudul “Pelaksanaan 

bimbingan pra nikah pada masa pandemi covid-19 dalam meningkatkan 

kesiapan mental calon pengantin di KUA Kecamatan Comal” Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu yakni pelaksanaan bimbingan 

pranikah dilakukan di KUA dengan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan penelitian terdahulu yakni fokus penelitian bimbingan pranikah 

pada masa pandemic covid-19 untuk meningkatkan mental kedua calon 

pengantin, sedangkan penelitian ini fokus pada bimbingan pranikah untuk 

mencegah stunting sejak dini.25 

3. Kerangka Berfikir 

 Permasalahan stunting di Kecamatan Siwalan menjadi perhatian 

 

24 Mufidatun Chasanah, “Pelaksanaan bimbingan pra nikah dalam mewujudkan keluarga 

sakinah di KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta” (Yogyakarta: Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2018). 

25 Renaning Tyas, “Pelaksanaan bimbingan pra nikah pada masa pandemi covid-19 dalam 

meningkatkan kesiapan mental calon pengantin di KUA Kecamatan Comal” (Pemalang: Skripsi 

Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2021). 
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Pemerintah Kabupaten Pekalongan bahwasanya di Desa Tengengwetan 

terdapat balita kekurangan gizi yang mengalami stunting. Kondisi saat ini, 

Kecamatan Siwalan menduduki peringkat 5 Kecamatan dengan 

permasalahan gizi yang belum tertangani dengan optimal, masih banyak 

balita yang mengalami ukuran badan di bawah standar, sehingga 

berpotensi mengalami masalah status gizi.26 Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Pekalongan kondisi balita stunting di Kecamatan 

Siwalan sejumlah 412. Sementara peningkatan perhatian yang diberikan 

pada gizi ibu dan anak cenderung mengalami peningkatan yaitu 

kemiskinan dan kekurangan makanan bergizi. 

 Upaya yang dilakukan dalam pencegahan stunting adalah bimbingan 

pranikah. Bimbingan pranikah adalah bimbingan yang diberikan kepada 

kedua calon pengantin agar calon pasangan bisa menimba ilmu dan 

pernikahan sampai akhir bahagia dalam keluarga.27 Dengan hasil yang 

diharapkan kedua calon pengantin yang sudah mengikuti bimbingan 

pranikah bisa menerapkan di kehidupan sehari-hari. Untuk mempermudah 

pembaca peneliti yang akan menyajikan keterkaitan tersebut dalam bentuk 

bagan. 

 

 

 

 

26 Diyah Ratna Wulan Sari, Amd. Keb. Bidan Desa Tengengwetan, Wawancara Pribadi, 

Tengengwetan, 04 Januari 2023. 

27 Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan dalam berbagai prespektif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 374. 
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Bagan 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stunting tercegah sejak dini 

Kecamatan Siwalan menduduki 

peringkat 5 masalah stunting 

dengan alasan: a) Kekurangan 

gizi. b) Pola Asuh. c) Faktor 

ekonomi. d) Faktor lingkungan. 

e) Pernikahan dini 

Sehingga dengan alasan diatas 

kedepannya Kecamatan Siwalan 

agar bebas stunting 

Bimbingan Pranikah untuk mencegah 

stunting sejak dini meliputi berbagai 

aspek: 

a. Perencanaan Bimbingan Pranikah 

meliputi: Pembagian tugas pegawai di 

KUA 

b. Pelaksanaan Bimbingan Pranikah 

meliputi: Administrasi bagi calon 

pengantin, penyuluh yang mumpuni, 

materi bimbingan pranikah, metode dan 

teknik bimbingan pranikah, media 

bimbingan pranikah, waktu dan tempat 

c. Evaluasi Bimbingan Pranikah meliputi: 

Mengamati aktivitas terbimbing (calon 

pengantin) saat kegiatan bimbingan 
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F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode ini digunakan 

oleh peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Metode ini digunakan setelah 

peneliti mempertimbangkan kelayakan sesuai dengan tujuan penelitian.  

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yakni sebuah metode penelitian dengan cara melihat langsung 

ke tempat yang diteliti dengan pendekatan kualitatif. Sebagaimana data 

yang dikumpulkan adalah data lapangan sebagai subjek penelitian. 

Digunakan untuk pencarian memiliki arti, konsep, gejala dan karateristik. 

Dalam penelitian ini, studi lapangan diyakini dapat memberikan kualitas 

bukan kuantitas.28 Penelitian ini di inginkan dan mengetahui bimbingan 

pranikah dan kendala untuk mencegah stunting sejak dini di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

2. Sumber Data Penelitian 

Peneliti menggunakan dua sumber data sebagaimana berikut: 

a. Sumber data Primer 

   Merupakan data yang didapatkan berasal dari informan langsung 

diamati serta direkam untuk pertama kalinya. Dalam penelitian ini, data 

primer yang dimaksudkan yakni mengenai bagaimana pelaksanaan 

bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Siwalan. 

Data ini diperoleh sebagai hasil wawancara dengan kepala KUA, staf 

 

28 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Prespektif 

Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), hlm. 8. 
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KUA maupun calon pengantin mengenai mekanisme bimbingan 

pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Siwalan.  

b. Sumber data Sekunder 

 Merupakan sumber informasi tidak langsung penyediaan data 

kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen. 

Data sekunder yang dikumpulkan adalah: data KUA Kecamatan 

Siwalan, profil instansi, letak geografis maupun sejarah berdirinya 

KUA Kecamatan Siwalan. Data ini adalah data dan dokumen terkait 

disediakan oleh KUA Kecamatan Siwalan serta dokumen yang 

berkaitan dengan data tersebut. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah perlu diambil seorang 

peneliti untuk memperoleh data, fakta-fakta lapangan atau informasi. Data 

yang telah terkumpul dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

dirumuskan oleh peneliti dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan bagian dalam penelitian ini adalah: 

a.  Metode Observasi 

 Observasi adalah suatu metode pengumpulan data, digunakan         

mengumpulkan data penelitian dari observasi melalui datang langsung 

ke tempat yang akan diteliti. Keuntungan observasi di lapangan peneliti 

adalah lebih memahami konteks data dalam konteks sosial secara 
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keseluruhan.29 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi dengan 

datang langsung ke Kantor Urusan Agama Kecamatan Siwalan untuk 

mengetahui tahapan mengenai pelaksanaan bimbingan pranikah dan 

Puskesmas Siwalan untuk mencari informasi mengani pemeriksaan 

kesehatan kedua calon pengantin secara tepat. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis metode non partisipan untuk mendapatkan 

informasi lebih mengenai mekanisme pelaksanaan bimbingan pranikah 

dan mencari informasi kondisi balita yang stunting di Kecamatan 

Siwalan. Observasi non partisipan adalah proses pengamatan tidak ada 

ikatan hubungan dengan observer dan memiliki status yang berbeda 

dengan pengamat.30  

b. Metode Wawancara (Interview) 

 Wawancara adalah memberikan informasi guna tujuan 

penelitian sesi tanya jawab secara mendalam antara peneliti dan orang 

yang diwawancara dengan misi tertentu.31 Peneliti dalam hal ini 

mewawancarai dengan penyuluh, calon pengantin, kepala KUA dan 

ahli gizi Puskesmas Siwalan untuk menemukan data tentang 

mekanisme pelaksanaan bimbingan pranikah dan mencari informasi 

kondisi balita yang stunting di Kecamatan Siwalan. Selain itu, jenis 

wawancara terstruktur yang digunakan oleh peneliti. Dalam hal ini, 

peneliti berkunjung ke KUA Kecamatan Siwalan untuk mengambil 

 

29 Sugiyono, Metode Penelitiann Kuantitatif, Kualitatif, dann R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2003), hlm. 226. 

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 310. 

31 Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosida Karya, 2014), 

cct Ke.11, hlm. 135. 
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data tentang gambaran umum KUA seperti profil, letak geografis, visi 

dan misi, motto. Serta mengambil data terhadap kondisi balita yang 

mengalami stunting di Puskesmas Siwalan. 

c. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan dari 

hasil data yang dapat dimanfaatkan peneliti yang ditemukan dari data 

yang tersedia untuk penelitian. Informasi dapat diperoleh dari institusi 

atau individu berupa catatan penting.32 Metode ini digunakan untuk 

merekam sesuatu dianggap penting atau hadir tentang masalah 

pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Siwalan seperti daftar absensi, hasil lembar evaluasi yang dilakukan 

oleh penyuluh. 

4. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses menemukan serta mengedit dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, serta dokumen. Kemudian 

mengumpulkan data terkumpul, peneliti menganalisisnya memakai 

metode analisis deskriptif, yaitu pengumpulan data pelaksanaan 

bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Siwalan, dengan di analisis 

untuk menarik kesimpulan. Teknik pembahasan yang digunakan yaitu 

deduktif. Artinya, tata cara penerapan suatu peristiwa atau hal umum 

diyakini dan diakhiri dengan hasil tertentu yang bersifat khusus. Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang 

 

32 Musien Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Press, 

2000), hlm. 12. 
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pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Siwalan dan faktor 

yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

pranikah di KUA Kecamatan Siwalan. Oleh karena itu, data harus di 

“proses”, dianalisis sebelum digunakan.33 Aktivitas dalam analisis 

merupakan: 

a. Reduksi data 

 Reduksi data meliputi meringkas, menentukan hal yang pokok, 

memfokuskan hal yang penting, dicari tema serta pola. 

b. Penyajian data 

 Sehabis data direduksi, langkah selanjutnya merupakan 

menyajikan data. Tersusun dengan pola hubungan, sehingga mudah 

untuk difahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

 Alur selanjutnya dalam analisis data kualitatif merupakan 

penarikan kesimpulan. Dalam kesimpulan awal bersifat sementara, 

tidak berubah bilamana ditemukan bukti mendukung pada 

pengumpulan data selanjutnya. Tetapi bila kesimpulan yang 

ditemukan pada tahap didukung bukti yang valid, maka kesimpulan 

menjadi kesimpulan kredibel. 

 

G. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian dalam penelitian ini terdiri atas 5 bab yaitu: 

 

33 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2014), hlm. 407. 



21 
 

 

  BAB I meliputi Pendahuluan, Pembahasan meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penelitian. 

  BAB II meliputi Bimbingan Pranikah dan Pencegahan Stunting. 

Pembahasan dibagi menjadi 3 yaitu Pertama, mengenai bimbingan 

meliputi Pengertian bimbingan, Metode bimbingan, Teknik bimbingan, 

Tujuan bimbingan dan Fungsi bimbingan. Kedua, mengenai bimbingan 

pranikah meliputi memilih calon pengantin, peranan umur dalam 

pernikahan, persiapan kesehatan diri menjelang pernikahan dan manfaat 

bimbingan pranikah. Ketiga, teori stunting yang meliputi pengertian 

stunting, faktor resiko anak stunting, dampak stunting dan pencegahan dan 

penanggulangan stunting. 

  BAB III meliputi Temuan Penelitian. Pelaksanaan Bimbingan 

Pranikah untuk Mencegah Stunting Sejak Dini di KUA Kecamatan 

Siwalan. Dalam bab ini terdiri dari 4 sub bab meliputi: Pertama, 

Gambaran Umum tentang KUA Kecamatan Siwalan yaitu: Sejarah 

Singkat KUA Kecamatan Siwalan, Letak geografis, Batas wilayah 

Kecamatan Siwalan, Jumlah desa Kecamatan Siwalan, Visi dan Misi Serta 

Motto KUA Kecamatan Siwalan, Struktur Lembaga Kantor Urusan 

Agama dan program kegiatan serta tujuan. Kedua, temuan data yang 

berkaitan dengan rumusan masalah meliputi: Permasalahan stunting di 

Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Ketiga, Pelaksanaan 

bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Siwalan. Keempat, Pelaksanaan 
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bimbingan pranikah bagi calon pengantin dan manfaat bimbingan 

pranikah. 

  BAB IV Analisis. Pembahasan bab ini meliputi Pelaksanaan 

Bimbingan Pranikah untuk Mencegah Stunting Sejak Dini di KUA 

Kecamatan Siwalan. Dalam bab ini terdiri 3 bab yaitu Pertama, analisis 

permasalahan stunting di Kecamatan Siwalan. Kedua, analisis pelaksanaan 

bimbingan pranikah. Ketiga, analisis manfaat bimbingan pranikah bagi 

calon pengantin di KUA Kecamatan Siwalan.  

BAB V meliputi Penutup, Pembahasan pada terdiri 2 hal yang mencakup 

bagian terakhir pokok pembahasan meliputi: kesimpulan dan  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pengamatan telah peneliti laksanakan dengan cara 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi pada 

sumber data primer maupun sekunder mengenai pelaksanaan bimbingan 

pranikah untuk mencegah stunting sejak dini di KUA Kecamatan Siwalan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Permasalahan stunting di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

Melalui program sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) dengan tujuan 

menekan angka stunting di wilayah Kecamatan Siwalan, dapat diaplikasikan 

masyarakat dengan berkolaborasi Pemerintah Kecamatan bersama 

Pemerintah Desa. Berdasarkan data dari Puskesmas Siwalan Tahun 2022 

dengan jumlah Desa 13, masih ditemukan anak balita yang terdampak 

stunting di Kecamatan Siwalan dengan pembagian baduta (balita dua tahun) 

sebanyak 58 balita, sedangkan balita sebanyak 204 balita. Disebabkan 

beberapa faktor salah satunya faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor pola 

asuh serta faktor lingkungan yang ada di wilayah Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Pelaksanaan bimbingan pranikah untuk mencegah stunting sejak dini di 

Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan diselenggarakan secara rutin 

selama 3 hari dalam satu minggu pada jam kerja 08.00-12.00 WIB. 

Bertempat di ruang balai nikah/aula dalam penyampaian materi 30 menit 
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dengan memakai metode bimbingan kelompok melalui nasihat. Ada 

beberapa komponen/unsur dalam terselenggaranya kegiatan bimbingan 

pranikah di KUA Kecamatan Siwalan yaitu subjek dalam hal ini Kepala 

KUA berserta penyuluh yang mumpuni dalam menyampaikan materi, objek 

dalam hal ini seluruh calon pengantin yang telah mendaftarkan diri, materi 

dalam hal ini yang dipergunakan ada empat yaitu UU perkawinan, psikologi 

perkawinan, keluarga sakinah serta kesehatan reproduksi, media yang 

dipakai oleh penyuluh media lisan dengan bantuan power point (PPT). 

Bahwa KUA Kecamatan Siwalan tidak melakukan evaluasi hasil 

sebagaimana dimaksud, tetapi pelaksanaan saja. Sekalipun berhasil dalam 

pelaksanaan tetapi tujuan utama belum tentu berhasil tergantung dari kedua 

calon pengantin yang telah mengikuti bimbingan pranikah yang 

diselenggarakan KUA Kecamatan Siwalan. 

3. Manfaat yang didapatkan oleh calon pengantin dari pelaksanaan bimbingan 

pranikah di KUA Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan dengan tujuan 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu manfaat dari 

kegiatan bimbingan pranikah yaitu diberikan bekal/wejangan mengenai 

membangun rumah tangga yang sakinah, tidak semudah dibayangkan perlu 

adanya pengorbanan jiwa serta raga. Sebagaimana kedua calon pengantin 

khususnya calon pengantin wanita memahami 1000 hari pertama kehidupan, 

dengam cara menjaga kesehatan badan, dengan kecukupan gizi yang baik 

sampai anak berusia 2 tahun serta perhatikan pemberian ASI eksklusif. 
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B. SARAN 

 Sesudah pembahasan skripsi ini, peneliti memberikan saran yang 

mungkin bisa memberikan manfaat untuk pihak yang terkait. Sehingga bisa 

dijadikan untuk bahan pertimbangan pihak terkait. Maka peneliti ingin 

mengutarakan usulan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga KUA Kecamatan Siwalan perlu lebih ditingkatkan mutu 

serta kualitas dalam program bimbingan pranikah, agar saat kegiatan 

pelaksanaan bimbingan pranikah dapat maksimal serta mendapatkan hasil 

efektif. 

2. Meningkatkan jumlah pembimbing/penyuluh yang mumpuni sesuai 

keahlian bidangnya, sehingga dalam menyelenggarakan program bimbingan 

pranikah dengan tujuan mendapatkan hasil yang maksimal. 

3. Untuk masyarakat khususnya Kecamatan Siwalan agar dapat lebih 

memahami terhadap ikhtiar yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Siwalan 

dengan melalui pendekatan-pendekatan yang bijak. Sehingga dapat menarik 

calon pengantin untuk mengikuti bimbingan pranikah yang diadakan oleh 

KUA Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

4. Peneliti sangat memahami bahwa penelitian ini masih banyak 

kekurangannya jadi peneliti berharap ada pembaruan serta perbaikan bagi 

peneliti lain di masa yang akan datang. 
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